Pendapatan dan Kelayakan Usaha Peternak Ayam Pedaging Mitra by Dawapa, Merry & Ginting, Nina Maksimiliana
 
Vol.4 No.1 Tahun 2020. Musamus Journal of Livestock Science  30 
 
Musamus Journal of Livestock Science 
 Tahun: 2021 Vol 4, Nomor : 1 Hal. 30-39 
https://ejournal.unmus.ac.id/index.php/ Livestock Science 
p-ISSN : 2685-3981, e-ISSN : 2685-3558 
 




,  Nina Maksimiliana Ginting
 2 
1,2







Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan dan kelayakan usaha peternak ayam 
pedaging mitra. Penelitian ini dilakukan di Distrik Merauke. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara 
sengaja (purposive). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggukan metode sensus. Responden 
dalam penelitian ini sebanyak 13 orang peternak ayam pedaging mitra. Teknik analisa yang digunakan 
yaitu analisis biaya, penerimaan, pendapatan dan kelayakan. Hasil menunjukkan total biaya yang 
dikeluarkan sebesar Rp 38.206.730 dengan penerimaan sebesar Rp 42.481.153,85 dan pendapatan sebesar 
Rp 4.274.423,77. Usaha peternak ayam pedaging mitra ini dikatakan layak dengan R/C sebesar 1,10, 
dimana lebih besar dari 1.  
 
Kata Kunci: ayam pedaging, mitra, pendapatan, kelayakan 
Abstract 
 
 This study aims to analyze the income and business feasibility of partner broiler breeders. This 
research was conducted in Merauke District. The location selection was done purposively. Sampling in 
this study uses the census method. Respondents in this study were 13 partner broiler breeders. The 
analysis technique used is the analysis of costs, revenues, income and feasibility. The results showed that 
the total cost incurred was IDR 38,206,730 with a revenue of IDR 42,481,153.85 and an income of IDR 
4,274,423.77. This partner broiler breeder business is said to be feasible with an R / C of 1.10, which is 
greater than 1. 
 




Peternakan adalah bagian dari sektor pertanian yang seharusnya dikembangkan dan 
dimanfaatkan secara optimal untuk kesejahteraan rakyat (S. Pakage, dkk, 2018). 
Berdasarkan data statistik dari (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 
2017) bahwa pada tahun 2016 populasi ayam pedaging mencapai 1,6 miliar ekor atau 
meningkat 6,82 persen bila dibandingkan dengan populasi ayam pedaging pada tahun 
2015. Produksi daging ayam pedaging tahun 2016 sebanyak 1,9 juta ton atau mengalami 
peningkatan sebesar 17,02 persen dari tahun sebelumnya. Subdirektorat Statistik 
Peternakan (2016) memaparkan bahwa perusahaan perternakan unggas merupakan yang 
terbesar (68,05%) dari total perusahaan peternak di Indonesia, kemudian diikuti oleh 
perusahaan peternakan ternak besar/kecil (25,96%) dan perusahaan peternakan sapi 
perah (5, 96%). Selain itu dapat dilihat rata-rata konsumsi masyarakat akan daging 
ayam lebih tinggi dibandingkan daging sapi, babi dan ayam kampung. 
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Provinsi Papua merupakan provinsi yang cukup luas yaitu  421.981 km
2
 dengan 
jumlah penduduk 3.435.430 jiwa (BPS, 2020). Provinsi Papua mempunyai area yang 
sangat luas sehingga prospek pengembangan usaha peternakan sangat bagus, namun 
sayangnya sampai saat ini pemanfaatan lahan untuk pengembangan usaha tersebut 
belum dilakukan secara maksimal. Sebagian besar kebutuhan produk peternakan yang 
dari tahun ke tahun meningkat tajam sejalan dengan perkembangan jumlah penduduk, 
masih didatangkan dari luar. Provinsi Papua yang memiliki sumber daya yang 
melimpah dapat dioptimalkan sebaik mungkin. Peternakan ayam pedaging mitra 
merupakan peternakan biasanya dilakukan bagi peternak yang memiliki modal kecil, 
dimana sarana produksi yang peternak butuhkan disediakan oleh mitra dan dibayarkan 
setelah panen. Peternak hanya menyediakan kandang produksi dan hasil panen juga 
akan dijual ke mitra. 
Kabupaten Merauke merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Propinsi Papua, 
dimana Kabupaten Merauke terdiri dari beberapa Distrik. Salah satunya Distrik 
Merauke yang memiliki jumlah penduduk 246.852 Jiwa (BPS, 2018). Semakin 
banyaknya jumlah penduduk menyebabkan semakin banyaknya permintaan akan daging 
ayam untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakatnya. Menurut Nurcholis et al., (2018) 
dan (Muchlis D dan Nurcholis, 2018) usaha ternak unggas merupakan usaha yang 
menjanjikan bagi masyarakat di Merauke. 
Kebutuhan gizi dapat diperoleh juga dari ternak yang lainnya seperti babi, sapi, 
kerbau, itik dan kambing. Akan tetapi, kebutuhan akan gizi hewani yang sering dan 
paling banyak dicari masyarakat yaitu daging ayam. Selain karena kandungan gizi 
hewani yang tinggi, mudah didapat dan harga yang lebih terjangkau. (Shandy Puspita, 
2019).  Pada tahun 2017, adapun permintaan daging hewani sapi sebanyak 1.612.554kg, 
kerbau 94.667kg, babi 213.038kg, kambing 64.186kg, ayam buras 2.201.132kg, ayam 
ras 1.153.328kg dan itik 19.727kg (Dinas Ketahanan Pangan Peternakan dan Kesehatan 
Hewani Distrik Merauke, 2018). 
Produksi ayam pedaging di Distrik Merauke mengalama fluktuasi setiap tahunnya. 
Dilihat dari tahun 2013 sebanyak 276,846 kg, tahun 2014  sebanyak 294,802 kg, tahun 
2015 sebanyak 330,179 kg, tahun 2016 sebanyak 281,546kg dan tahun 2017 sebanyak 
386,801 kg. Tidak semua Kampung yang ada di Distrik Merauke yang memiliki 
produksi ayam. Terdapat produksi ayam terdapat di Merauke, Semangga, Tanah Miring, 
dan Sota. Adapun jumlah ungas yang ada di Merauke sebesar 377,657, Semangga 
94,951, Tanah Miring 3,874 dan Sota 539. Dengan total unggas ayam pedaging sebesar 
477,022 (Data BPS, 2019). 
Sistem peternak ayam mitra di Distrik Merauke adalah peternak melakukan kerja 
sama dengan mitra untuk mempermudah peternak ayam pedaging memperoleh input 
produksi, peternak mitra hanya menyediakan kandang selebihnya input produksi berupa 
bibit (DOC), pakan, obat-obatan, vaksin dan vitamin (OVK) berasal dari mitra yang 
dapat di bayar pada saat panen, selain itu mitra juga menjual hasil panen dari peternak 
yang bermitra. Dengan demikian, peternak ayam pedaging hanya mempersiapkan modal 
untuk tempat saja.  
 
Dengan uraian diatas, penelitian akan membahas tentang pendapatan dan kelayakan 
usaha peternak ayam pedaging mitra di Distrik Merauke dimana dalam penelitian ini 
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belum terdapat peneliti yang membahas peternak ayam pedaging mitra yang mana di 
Kabupaten Merauke dalam perternakan ayam terbagi menjadi 2 tipe yaitu mitra dan 
mandiri. Penelitian dilakukan di Kabupaten Merauke dikarenakan terdapat paling 
banyak peternak ayam pedaging mitra sehingga akan lebih menarik untuk melihat 
bagaimana sistem pengusahaan peternak ayam mitra. Dengan adanya penelitian ini, 
diharapkan timbulnya minat masyarakat dalam berusaha terutama dalam peternak ayam 




Penelitian ini dilakukan di Distrik Merauke pada tahun 2020. Data merupakan 
gambaran tentang keadaan atau persoalan yang berkaitan dengan tempat dan waktu yang 
merupakan dasar dari pengambilan keputusan. (Sugiyono, 2015). Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 
Data primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan 
peternak ayam pedaging dengan mengajukan terkait saprodi yang digunakan, produksi 
yang dihasilkan dan manfaat dari bermitra. Data sekunder yaitu data yang bersumber 
dari kantor daerah, lembaga dan instansi pemerintah lain yang berhubungan dengan 
daerah yang akan di teliti serta hasil kepustakaan, berupa data-data tentang 
perkembangan produksi ayam pedaging. 
Populasi  dalam penelitian sebanyak 13 orang peternak ayam pedaging mitra (Dinas 
Ketahanan Pangan Peternakan dan Kesehatan Hewani Distrik Merauke, 2019). 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggukan metode sensus. Metode sensus 
mengharuskan setiap populasi harus diteliti sebagai sampel (Mardalis, 2015). Sehingga 
sampel digunakan adalah 13 peternak ayam pedaging mitra. 
Observasi dilakukan dengan cara turun lapangan secara langsung untuk melihat 
aktifitas peternak ayam pedaging mitra di Distrik Merauke. Kegiatan ini bertujuan untuk 
lebih mendukung pembuktian data yang ada pada teknik wawancara dan pengisian 
kuesioner. Analisis biaya digunakan biaya tetap dan biaya variabel sebagai berikut: 
TC = TFC + TVC 
Dimana : 
TC : Total Cost (Total Biaya) 
TFC : Total Fixed Cost (Jumlah Biaya Tetap)  
TVC : Total Variable Cost (Jumlah Biaya Tidak Tetap) 
(Riza Fachrizal, 2019) 
 
Analisis Penerimaan dan Pendapatan 
Penerimaan digunakan rumus sebagai berikut : 
TR= Y x Py 
TR : Total Penerimaan Total Revenue 
Y : Produksi yang diperoleh (Kg) 
Py : Harga Jual (Rp) 
(N M Ginting, M Dawapa, C Situmorang and Heliawati. 2019) 
 
Pendapatan digunakan rumus sebagai berikut :  
π = TR –TC 
π : Pendapatan  
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TR  : Total Revenue (Total Penerimaan) 
TC : Total Cost (Total Biaya) 
(Nina Maksimiliana Ginting, 2019) 
Analisis Kelayakan 




- Jika RC Rasio <1, maka usaha dikatakan tidak layak 
- Jika RC Rasio >1, maka usaha dikatakan menguntungkan 
Jika nilai RC Rasio = 1 maka dikatakan nilai produksi dengan biaya adalah sama besar 
atau impas. ( N M Ginting, Gardis Andari, Nurliah, 2020) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Karakteristik Responden 
Karakteristik responden adalah gambaran umum mengenai latar belakang 
resonden yang berkaitan dengan kegiatannya dalam menjalankan usahanya. Penelitian 
ini menggunakan responden peternak ayam pedaging di Distrik Merauke yang memiliki 
karakteristik berbeda-beda, seperti umur, tingkat pendidikan dan jenis kelamin, jumlah 
tanggungan keluarga, lama berternak dan jumlah ternak. 
 
1. Karakteristik Berdasarkan Umur 
Responden pada penelitian ini adalah peternak ayam pedaging di Distrik Merauke 
berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 1 
 
Tabel 1. Karakteristik Peternak Berdasarkan Umur 
No Umur  (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 30-40 3 23,07 
2 41-50 9 69,23 
3 51-60 1 7,70 
 Jumlah 13 100 
Sumber : data primer diolah pada tahun, 2020 
 
Tabel 1 menujukkan bahwa reponden peternak ayam pedaging didominasi oleh 
peternak dengan umur 41-50 tahun dengan jumlah sebanyak 9 orang atau 69,23%. 
Peternak berumur 30-40 tahun sebanyak 3 orang atau 23,07% dan peternak berumur 51-
60 tahun sebanyak 1 orang atau 7,70%. Hal ini berarti rata-rata umur peternak ayam 
pedaging di Distik Merauke masih berada pada kelompok usia produktif untuk 
melakukan pekerjaan atau menjalankan usahanya.  
Penduduk terbagi menjadi bermacam golongan diantaranya yaitu penduduk belum 
produktif, penduduk usia produktif dan penduduk non produktif. Penduduk belum 
produktif adalah penduduk yang memiliki usia dibawah 15 tahun. Penduduk usia 
tersebut diktakan sebagai penduduk yang belum mampu menghasilkan barang maupun 
jasa dalam kegiatan ketenaga kerjaan. Penduduk usia produktif adalah penduduk yang 
masuk dalam rentang usia antara 15- 64 tahun. (Adisti Sukmaningrum, 2014) 
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2. Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
Dalam penelitian ini tingkat pendidikan responden dapat diklasifikasi menjadi 
empat yaitu SD, SMP, SMA, SI yang dapat dilihat pada tabel 2 
 
Tabel 2. Karakteristik Peternak berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 SD 5 38,46 
2 SMP 6 46,15 
3 SMA 2 15,39 
Jumlah 13 100 
Sumber Data : Data Primer Diolah Pada Tahun, 2020 
 
Karakteristik tingkat pendidikan peternak di Distrik Merauke  pada tabel 2 di 
dominasi oleh peternak dengan tingkat pendidikan SMP sebanyak 6 orang atau 46,15%. 
Peternak dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 5 orang atau 38,46%, peternak 
dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 2 orang atau 15,39%.  
3. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu laki-
laki dan perempuan. Adapun karateristik responden berdasarkan jenis kelamin yang ada 
di Distrik Merauke dapat di lihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Karateristik Peternak Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Laki-laki 10 76,92 
2 Perempuan 3 23,08 
 Jumlah 13 100 
Sumber Data: Hasil Olahan Data Primer,2020  
 
Tabel 3 menunjukan bahwa responden berdasarkan jenis kelamin di Distrik 
Merauke di dominasi oleh peternak yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 10 orang 
atau 76,92% dan peternak perempuan sebanyak 3 orang atau 23,08%. Hal itu 
menunjukan bahwa peternak di Distrik Merauke lebih banyak peternak yang berjenis 
kelamin laki-laki  
 
C.  Biaya Produksi Usaha Peternakan Ayam Pedaging Mitra  
Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga yang 
tidak dapat menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian. Sebaliknya, apabila suatu 
tingkat harga melebihi semua biaya, baik biaya produksi, maupun biaya operasi akan 
menghasilkan keuntungan. Pada saat produksi dimulai maka saat itu pula peternak akan 
mengeluarkan biaya produksi. Biaya produksi dapat digolongkan dalam biaya tetap dan 
biaya tidak tetap. Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap dan tidak tergantung 
pada besar kecilnya jumlah produksi. Sedangkan biaya variable adalah biaya yang 
berubah-ubah mengikuti besar kecilnya volume produksi, misalnya pengeluaran untuk 
sarana produksi biaya pengadaan bibit, pupuk, obat-obatan, pakan dan lain sebagainya 
(Soekartawi, 2010). Adapun biaya produksi pada peternakan ayam pedaging mitra di 
Distrik Merauke Distrik Merauke sebagai berikut: 
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a. Biaya Tetap 
Biaya tetap adalah biaya yang terlibat dalam produksi dan tidak berubah meskipun 
ada perubahan jumlah produksi yang dihasilkan. Termasuk biaya penyusutan, seperti 
penyusutan kandang, penyusutan alat-alat kandang (tempat makan, tempat minum dan 
lain-lain), pajak dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Wardani (2012), bahwa 
biaya tetap dalam usaha peternakan ayam ras pedaging adalah biaya tetap yang terlibat 
dalam proses produksi dan tidak berubah meskipun ada perubahan jumlah produksi 
yang dihasilkan. 
Tabel 4. Rata-Rata Biaya Tetap Peternak Mitra di Distrik Merauke 
No Jenis Biaya Penyusutan 
Mitra 
1 Kandang 324.359,00 
2 Tempat Makan 26.064,07 
3 Tempat Minum 25.487,15 
4 Alat Pemanas 13.526,61 
5 Lampu 66.955,15 
6 Terpal 40.277,76 
7 Mesin Semprot 14.038,46 
10 Sekop 76,92 
11 Arco 3.461,53 
12 PBB 153.253,61 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2020 
Tabel diatas menunjukkan bahwa biaya tetap per periode pemeliharaan yang paling besar 
digunakan adalah biaya kandang dengan Rp 324.359. Selain kandang, biaya yang besar 
digunakan adalah biaya PBB sebesar Rp 153.253,61, biaya lampu sebesar Rp 
66.955,15, biaya terpal Rp 40.277,76, tempat makan Rp 26.064,07, tempat minum Rp 
25.487,15, mesin semprot Rp 14.038,46, alat pemanas Rp 13.526,61, biaya arco Rp 
3.461,53 dan biaya sekop Rp 76,92. 
b. Biaya Variabel 
Biaya Variabel atau disebut dengan biaya tidak tetap biasa didefinisikan sebagai 
biaya yang dikeluarkan atau ditanggung oleh peternak selama masa produksi yang besar 
kecilnya dipengaruhi oleh skala atau jumlah produksi. Artinya bahwa semakin tinggi 
skala produksi maka akan semakin meningkat pula biaya variabel yang harus 
ditanggung oleh peternak selama masa produksi berlangsung.  
Biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume 
kegiatan. semakin tingi volume kegiatan maka semakin tinggi pula total biaya variabel. 
Komponen yang termasuk dalam biaya variabel untuk usaha peternakan ayam pedaging 
yaitu bibit (DOC), biaya pakan, biaya obat-obatan, biaya tenaga kerja, dan biaya listrik. 
 
Tabel 5. Rata-Rata Biaya Variabel Peternak Mitra di Distrik Merauke 
No. Jenis Biaya Penyusutan 
1 Bibit 17.653.846 
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2 Pakan 17.283.077 
3 Obat-Obatan 476.538 
4 Listik 223.077 
5 Tenaga Kerja 1.902.692 
Sumber : Hasil olahan Data Primer,2020 
Tabel menunjukkan biaya variabel atau biaya tidak tetap per periode pemeliharaan 
atau per produksi yang paling banyak dikeluarkan yaitu pada pembelian bibit dan pakan 
dengan rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk bibit Rp 17.653.846 dan biaya pakan Rp 
17.283.077.  
Tabel 6. Total Biaya Peternakan Ayam Pedaging Mitra di Distrik Merauke Distrik 
Merauke Satu Kali Periode 







1 667.499 37.539.231 38.206.730 Mitra 
Sumber :Data Primer Diolah Pada Tahun 2020 
 
D.Peneriman Peternak Mitra Dan Mitra Di Distrik Merauke 
Pada usaha peternakan ayam pedaging mitra di Distrik Merauke terdapat 
penerimaan yang berasal dari penjualan daging ayam, dimana penerimaan diperoleh 
dari totol produksi dikali dengan harga jual, sehingga diperoleh penerimaan sebagai 
berikut: 
Tabel 7. Penjualan Daging Ayam Peternak Mitra di Distrik Merauke Selama Satu Kali 
Periode 





2 1.287 33.000 42.481.153,85 Mitra 
Sumber : Data Primer Diolah Pada Tahun 2020 
 
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa rata-rata penerimaan untuk peternak 
mitra sebesar Rp. 42.481.153,85 yang diperoleh dari jumlah ayam 1.287 ekor dikali 
dengan harga jual Rp 33.000. 
 
E.Pendapatan Peternak Ayam Pedaging Mitra Di Distrik Merauke 
 
Pendapatan atau keuntungan merupakan tujuan setiap jenis usaha. Keuntungan 
dapat dicapai jika jumlah penerimaan yang diperoleh yang diperoleh dari hasil usaha 
lebih besar daripada jumlah pengeluarannya. Semakin tinggi selisih tersebut, semakin 
meningkat keuntungan yang dapat diperoleh. Bisa diartikan pula bahwa secara ekonomi 
usaha tersebut layak dipertahankan atau dilanjutkan. Jika situasinya terbalik, usaha 
tersebut mengalami kerugian dan secara ekonomis sudah tidak layak dilanjutkan. 
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Tabel 8. Pendapatan Rata-rata Peternak Ayam Pedaging Mitra di Distrik Merauke (Satu 
Kali Periode) 
 








1 42.481.153,85 38.206.730 4.274.423,77 Mitra 
Sumber : Data Primer Diolah Pada Tahun 2020 
Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan peternak mitra 
sebesar Rp. 4.274.423,77/periode. Peternak mitra mendapatkan saprodi dengan mudah 
karna disediakan oleh mitra dan dapat dibayar pada saat panen. 
 
F.Analisis Revenue Cost Ratio (R/C ratio) 
R/C Ratio merupakan perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya. 
Adapun R/C Ratio dari peternak mitra dan mitra dapat dilihat pada tabel 9 
Tabel 9. R/C Ratio dari Peternak Mitra dan Mitra di Distrik Merauke (Satu Kali 
Periode) 




R/C Ratio Keterangan  
1 42.481.153,85 38.206.730 1,10  Mitra  
 
Berdasarkan tabel 9,  R/C Ratio yang diperoleh menunjukan bahwa usaha ternak 
ayam pedaging mitra layak untuk dijalankan karena rata-rata R/C Ratio peternak mitra 
lebih dari 1. R/C Ratio peternak mitra yaitu sebesar 1,10. Penjelasan ini sesuai dengan 
kriteria R/C dimana jika R/C Ratio > 1 maka usaha tersebut dikatakan layak dan jika 
R/C Ratio < 1 maka usaha tersebut tidak layak diusahakan (N M Ginting, 2019). Arti 
R/C Ratio 1,10 menunjukkan bahwa setiap biaya yang dikeluarkan Rp 1 maka akan 
diperoleh penerimaan sebesar 1,10 dan pendapatan sebesar 0,10. 
 
4. KESIMPULAN  
Total biaya yang dikeluarkan oleh peternak mitra sebesar Rp 38.206.730 dengan 
produksi sebesar 1.287 ekor dengan harga jual Rp 33.000 per ekornya, sehingga 
diperoleh penerimaan sebesar Rp 42.481.153,85 dan pendapatan sebesar Rp 
4.274.423,77. Usaha peternak ayam mitra ini dikatakan layak dengan R/C sebesar 1,10, 
dimana lebih besar dari 1.  
5. SARAN 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan peneli selanjutnya dapat meneliti 
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